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Abstrak 

Prodi sistem Komputer memiliki beberapa konsentrasi atau peminatan ketika 

mahasiswa menginjak semester pertengahan yaitu semester 5. Penentuan konsetrasi ini 

sangatlah riskan untuk mahasiswa, karena mahasiswa harus memilih sesuai dengan bakat yang 

ditunjang oleh nilai dari matakuliah pendukung konsetrasi tersebut. Standar dalam menentukan 

konsentrasi bagi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain nilai akdemik 

yang ditunjukkan dengan nilai matakuliah mahasiswa serta IPK dari mahasiswa tersebut. 

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan algoritma Self Organizing Map (SOM) untuk 

clustering konsetrasi mahasiswa. Melihat dari permasalahan utama dari sistem clustering 

adalah bagaimana membagi sekelompok data yang memiliki kesamaan semirip mungkin ke 

dalam satu cluster. Metode Self Organizing Map (SOM) pertama kali diperkenalkan pada tahun 

1981 oleh Prof. Teuvo Kohonen, algoritma ini melakukan proses clustering dengan membentuk 

jaringan kohonen yang digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik serta 

fitur-fitur dari datanya. Yang dijadikan acuan dasara atau Parameter untuk metode clustering 

ini adalah nilai-nilai matakuliah di semester sebelumnya, dimana matakuliah tersebut 

merupakan matakuliah prasyarat . Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitas sistem, 

dan mengevaluasi cluster yang dihasilkannya. Hasil nilai cluster yang terbentuk  dapat 

dijadikan sebagai acuan informasi penentu kelompok konsentrasi bagi mahasiswa prodi Sistem 

Komputer.  

Kata kunci—clustering, konsentrasi mahasiswa, SOM 

 

 

Abstract 

Computer systems study program has some concentration or specialization when students step 

into the middle semester. Determination of this concentration is very risky for students, because 

students must choose according to the talents supported by the value of the subjects supporting 

the concentration. It is not easy for students in determining the choice of concentration because 

it will affect the process of the next semester's lectures until the final assignment to be adopted 

by the Standard in determining concentration for students can be influenced by several factors, 

including academic scores as indicated by the student's course values and GPA of the student. 

This study aims to implement the Self Organizing Map (SOM) algorithm for clustering student 

concentrations. Seeing from the main problem of the clustering system is how to divide a group 

of data that has as similar as possible into one cluster. The Self Organizing Map (SOM) method 

was first introduced in 1981 by Prof. Teuvo Kohonen, this algorithm does the clustering process 

by forming a kohonen network that is used to group data based on the characteristics and 

features of the data. The basics or parameters used for the clustering method are the values of 

the courses in the previous semester, which are the prerequisite courses. The training process 

on the SOM algorithm is done by finding the closest distance from each output neuron to the 

input data, this process will update the weight of the neurons in each iteration until it reaches 

the smallest error value. Testing is done by testing the system functionality, and evaluating the 

http://jurnal.umus.ac.id/index.php/intech
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resulting clusters. The results of the formed cluster values can be used as a reference to 

determine the concentration group information for Computer System study program students. 

Keywords—clustering, student consentration, SOM 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Teknik Komputer STIKOM Bali yang 

sekarang berubah bentuk menjadi Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali yang disingkat 

ITB STIKOM Bali, merupakan salah satu dari sederetan kampus IT yang ada di pulau dewata 

Bali. ITB STIKOM Bali memiliki 4 program studi, salah satunya adalah Program Studi Sistem 

Komputer. Saat memasuki semester 5, para mahasiswa, khususnya pada Prodi Sistem Komputer 

wajib memilih konsentrasi atau peminatan yang harus mereka tekuni sampai dengan akhir 

semester. Pemilihan konsentrasi ini harus di dasari pada bakat dan minat yang dimiliki oleh 

mahasiswa yang tentu saja didukung oleh beberapa nilai penunjang di matakuliah pendukung. 

Pentingnya pemilihan bidang konsentrasi erat kaitannya dengan kompetensi dan masa studi 

yang akan dimiliki oleh mahasiswa[1]. Berdasarkan hal tersebut, maka pemilihan konsentrasi 

menjadi salah satu faktor penting sebelum mahasiswa memasuki semester 5, karena saat 

mahasiswa salah menentukan bidang konsentrasi yang dipilih maka secara tidak langsung akan 

merugikan mahasiswa dalam hal waktu, tenaga, biaya bahkan menurunnya kualitas prestasi 

mahasiswa. 

Dalam menentukan bidang konsentrasi beberapa standar yang dapat digunakan adalah 

nilai akademik, minat mahasiswa[2], indeks prestasi mahasiswa semester 3, total sks yang telah 

diambil, serta beberapa nilai matakuliah inti pada konsentrasi tersebut[3]. Ketika mahasiswa 

sudah memilih konsentrasi, maka akan berdampak pada pengambilan topik judul tugas akhir 

yang akan diambil pada semester akhir. Dalam penelitian ini konsentrasi yang dimiliki oleh 

Prodi Sistem Komputer yaitu konsesntrasi pada bidang Computer & Network Security serta 

konsetrasi pada bidang Game & Automatic Control System. 

Clustering merupakan salah satu pengelompokkan yang bersifat unsupervised, dimana 

data akan membentuk suatu pola tersembunyi tanpa adanya label yang melekat padanya, selain 

itu Teknik ini juga banyak dilakukan pada berbagai bidang[4]. Pemilihan konsentrasi juga dapat 

dilakukan melalui pengelompokkan berdasarkan bobot rata-rata dari nilai matakuliah yang 

bukan merupakan konsentrasi ataupun nilai matakuliah yang merupakan bagian konsentrasi 

menjadi 3 kelompok dari 30 pengujian data yang dilakukan[5]. Teknik pengelompokkan lain 

juga pernah dilakukan untuk mengelompokkan data PMKS melalui algoritma SOM, dimana 

data kecamatan yang berada di DIY akan dikelompokkan menjadi 5 kelompok dengan 

berdasarkan Within Cluster Sum of Squares setelah melakukan 250 literasi melalui mean of 

distance cluster, selanjutnya variabel PMKS yang dikelompokan akan di visualisasikan kedalam 

diagram kipas dan dapat diketahui karakteristik masing-masing cluster[6]. Pengelompokkan 

dengan menggunakan algoritma SOM juga pernah dilakukan untuk membantu calon siswa 

dalam mengelompokkan jurusan dimana validasi terhadap jumlah kelompok optimum akan 

dihitung berdasarkan IDB[7]. Metode Self Organizing Map Neural Netowrk juga pernah 

dilakukan pada jenjang SMK pada pengelompokkan kelas, pengelompokkan tersebut dilihat 

berdasarkan prestasi, tes kecerdasaran yang telah dilakukan, jenis kelamin, dan nilai raport yang 

dihasilkan, melalui variable tersebut didapatkan kelas yang lebih merata baik dari sisi 

kemampuan maupun perbandingan jumlah siswa laki-laki ataupun perempuan[8].  

Berdasarkan Analisa terhadap permasalahan dan data yang peneliti dapatkan, maka 

algoritma clustering dapat digunakan untuk membantu pengelompokkan konsentrasi yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa, dimana data akan bergerak membentuk kelompok sendiri 

berdasarkan ciri-ciri yang sama, dan algoritma SOM ini mampu membuat data membentuk 

suatu jaringan yang kohonen berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh data tersebut[9].  
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Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan mengguakan algoritma Self Organizing Map 

dalam melakukan pengelompokkan mahasiswa yang akan memilih konsentrasi menurut bobot 

nilai matakuliah prasyarat konsentrasi, dengan data uji yang digunakan berupa data uji nilai 

mahasiswa ITB STIKOM Bali program studi Sistem Komputer Angkatan 2016. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan penulis dalam membuat penelitian ini 

terangkum pada Gambar 1.  

  

 
 

Gambar 1. Alur Analisis 

 

Uraian proses pada alur analisis proses clustering Self Organizing Map (SOM) pada Gambar 1, 

berupa : 

1. Data uji yang digunakan adalah data nilai mahasiswa, dimana data tersebut ditentukan 

melalui ukuran map (x,y) untuk cluster, maksimum error, serta parameter dari SOM 

tersebut.  

2. Selanjutnya akan dilakukan inisialisasi terhadap bobot neuron output yang akan 

dilakukan secara acak dengan ketentuan nilai minimum dan maksimum yang digunakan 

sesuai dengan bobot pada data training yang digunakan.  

3. Setelah dilakukan inisialisasi, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan iterasi dengan 

iterasi awal yang ditentukan adalah 0 dalam memulai proses training.  

4. Selanjutnya akan dihitung jarak minimum melalui perhitungan random data inputan. 

Persamaan yang akan digunakan untuk menghitung jarak adalah melalui persamaan 

Euclidian distance yang selanjutnya nilai bobot output akan terus diupdate berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan.  

5. Selanjutnya akan dilakukan pengecekkan error. Error akan terjadi jika nilai error yang 

didapatkan bernilai lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai error maksimum yang 

dihasilkan. Ketika hasil sesuai, maka perhitungan akan masuk kelangkah selanjutnya 

yaitu akan didapatkan bobot akhir, namun jika tidak maka maka akan kembali 

dilakukan perhitungan jarak minimum.  

6. Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu memetakan data inputan tersebut ke cluster. 

Persamaan jarak yang digunakan dalam algortima ini yaitu melalui persamaan Euclidian 

distance, dimana neuron output dengan jarak terkecil akan ditetapkan menjadi cluster.  

 

Penelitian ini menggunakan algoritma SOM karena algoritma ini cenderung menghasilkan 

percabangan yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan algortima clustering lainnya, selain itu 
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algortima ini juga dapat menghasilkan inisialisasi yang baik sehingga didapatkan urutan 

topologis yang sama pada suatu cluster[10].  

Adapun langkah-langkah dari algoritma SOM adalah[11]: 

1. lakukan inisialisasi data input melalui alpha learning rate dan mean square error 

(MSE) 

2. lakukan inisialisasi bobot awal secara random, dengan inisialisasi jarak tetangga yaitu 0 

3. lakukan input data dengan atribut data training  

4. hitung jarak dengan persamaan Euclidean Distance melalui persamaman (1) 

 

 …. Persamaan (1) 

Dimana: 

d : jarak   

Xi(t) : node data input 

Wij : bobot ke-ij 

 

5. lakukan update terdahap bobot melalui persamaan (2) 

 

 …. Persamaan (2) 

Dimana: 

Xi : data input 

Wij : bobot 

Ne : neighborhood 

t : waktu 

i : index inputan 

j : index output 

α : alpha learning rate  

 

6. hitung MSE yang berfungsi untuk menghitung kesalahan pembentukkan bobot saat 

training 

7. update learning rate melalui persamaan geometris persamaan (3) 

 …. Persamaan (3) 

8. simpan bobot hasil 

 

Pengujian Blackbox  

pada penelitian ini akan dilakukan pengujian secara blackbox, dimana system akan diuji dari sisi 

fungsionalitas yang dibangun maupun dari sisi inputan yang dilakukan, kesalahan struktur, 

inisilaisasi ataupun performa yang dihasilkan [12].  

 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset dari data nilai mahasiswa ITB 

STIKOM Bali Prodi Sistem Komputer Angkatan 2016. Selanjutnya data bobot nilai dari 

masing-masing variabel digunakan untuk menentukan data clustering konsentrasi mahasiswa 

prodi Sistem Komputer.  

 

Desain Sistem 

Desain sistem menggunakan Use case diagram untuk menggambarkan fungsi sistem 

yang ada. Desain system tersebut teradapat pada Gambar 2. Penelitian dimulai melalui sumber 

data bobot nilai dari matakuliah tertentu. Variabel yang terlibat diantaranya: 
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a. XI (matakuliah Jaringan Komputer 1)  

b. X2 (matakuliah Pemrograma Berorientasi Obyek 1) 

c. X3 (matakuliah Organisasi Komputer 1) 

d. X4 (matakuliah Jaringan Komputer 2 ) 

e. X5 (matakuliah Pemrograma Berorientasi Obyek 2) 

f. X6 (matakuliah Fisika) 

g. X7 (Nilai IPK).  

 

Selanjutnya data bobot nilai dari masing-masing variabel digunakan untuk clustering penentuan 

konsentrasi mahasiswa prodi Sistem Komputer. 

Pada system yang dibuat user dapat melakukan load untuk data uji yang akan dilakukan, 

selanjutnya dapat melakukan setting terhadap variable kategorikal, pemilihan data inputan untuk 

algoritma SOM yang digunakan, yang selanjutnya akan ditampilkan pada hasil cluster dan tentu 

saja user dapat melakukan penyimpanan terhadap data hasil yang didapatkan dalam bentuk 

bagan.  

 

 
Gambar 2.  Use Case Diagram Sistem  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mahasiswa angkatan 2016. 

Rangkuman mengenai sample data dan bobot nilai yang digunakan terdapat pada Gambar 3. 

Dimana data yang akan diuji seb anyak 277 data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.  

Bobot nilai pengujian adalah bobot nilai huruf yang terbagi menjadi beberapa kategori 

diantaranya: A=4.00, AB=3.50, B= 3.00, BC =2.50 , C=2.00, D=1.00, E=0.00, K=0.00 
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Gambar 3. Sampel Data dan Bobot Nilai 

Gambar 4 adalah gambaran mengenai diagram batang yang menggambarkan prosentase 

bobot nilai dari masing-masing matakuliah yang dijadikan atribut dalam menentukan clustering. 

 

 

Gambar 4. Garfik Data 

Penerapan metode SOM dalam sistem clustering telah dikembangkan sesuai kebutuhan. 

Untuk data input yang digunakan berupa file CSV (Comma Separated Value) yang berisi data 

mahasiswa dan data bobot nilai matakuliah.  Tampilan mengenai data input berbentuk CSV 

tergambar pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Sampel Data Format Arff 

 

Selama proses training berlangsung sistem akan menampilkan error untuk setiap 

iterasinya, dan akan berhenti ketika telah mencapai error terkecil. Nilai akhir dari bobot neuron 

output akan dijadikan acuan dalam proses pemetaan data input kedalam cluster serta plotting 

data pada  sesuai cluster-nya, evaluasi hasil clustering dilakukan pengambilan data  sampel, 

yaitu data mahasiswa angaktan 2016 yang akan di-cluster sebanyak 2 cluster. Parameter-

parameter pada uji coba ini, yaitu : ukuran map (2x1), Berikut ini adalah hasil clustering 

sistemnya: 

 

 
Gambar 6. Proses Cluster 
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Berdasarkan Cluster yang terbentuk ada, konsetrasi mahasiswa dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok konsetrasi berdasarkan nilai yang memenuhi pada masing-masing variabel 

di setiap cluster yang terbentuk. Dua cluster yang terbentuk diindikasikan sebagai konsentrasi 

Computer & Network Security dan Game & Automatic Control System. 

 

 
Gambar 7. Cluster Output 

 

Cluster yang terbentuk dari hasil clustering dengan metode SOM adalah dua cluster 

yaitu cluster 0 dan cluster 1, dimana  atribut  cluster 0 sebanyak 250 dan atribut cluster 1 

sebanyak 27 . Untuk value yang diperoleh yaitu 160010231.6 dan 160010210.1. dan Mean nya 

160010162.9 dan 160010203.0 

Sistem yang telah dikembangkan kemudian diuji secara blackbox untuk mengetahui 

apakah fungsionalitas sistem telah berjalan dengan baik atau tidak.  Masing-masing modul 

sistem yang telah diimplementasikan selanjutnya diuji dengan butir uji pada Tabel 1. Pada 

scenario 1 peneliti akan melakukan pengujian terhadap pengambilan data yang akan diolah, dan 

sistempun telah berjalan dan bekerja dengan baik dalam proses pengambilan data sehingga 

komponen load data uji bisa dikatakan berhasil. Pada scenario 2, peneliti juga akan menguji data 

setting yang berfungsi untuk memunculkan posisi variable kategorikal pada kolom data, dan 

systempun dapat menunjukkan kemampuannya dalam melakukan hal ini sehingga data uji bisa 

dikatakan berhasil. Pada scenario 3, peneliti akan menguji perhitungan data SOM yang 

berfungsi untuk memilih data inputan untuk atribut pada algoritma SOM tersebut, berdasarkan 

pengujian yang dilakukan ternyata system mampu menyimpan data yang diinputkan untuk 

attribute perhitungan sehingga bisa dikatakan system mampu bekerja dengan baik. Sedangkan 

pada proses pengujian scenario 4, peneliti akan menguji hasil pengelompokkan yang telah 

dihasilkan oleh algoritma SOM, dimana tujuan scenario ini adalah menentukan jumlah cluster 

yang ditentukan dan hasilnya akan ditampilkan dalam bentuk grafik 3D, berdasarkan hasil 

pengujian maka system mampu menampilkan grafik secara 3D terhadap jumlah cluster. Dan 

yang terakhir adalah pengujian untuk scenario 5 dimana peneliti akan menguji apakah system 

yang dibuat dapat menyimpan hasil, hasil yang dimaksud adalah hasil total cost yang tampil 

terhadap pengukuran clustering dan jarak total yang dihasilkan, dan ternyata system yang dibuat 

telah mampu melakukan hal ini sehingga dapat dikatakan system dapat berjalan dengan lancar.  

Rangkuman mengenai hasil pengujian yang telah dilakukan terangkum pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 pengujian menunjukan bahwa fungsionalitas sistem berjalan dengan baik 
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Table 1. Hasil pengujian 

No Komponen Skenario Hasil 

1. Load Data Uji 
Untuk Pengambilan data yang 

akan dioleh. 
Berhasil  

2.  Setting  

Untuk memunculkan posisi 

variabel kategorikal pada kolom 

data. 
Berhasil 

3. Pilih Metode SOM 
Untuk memilih inputan atribut  

Berhasil 

4. 
Menampilkan Hasil 

Cluster  

Untuk menentukan jumlah cluster 

yang diinginkan dan akan muncul 

dalam grafik 3D 
Berhasil 

5. Simpan Hasil 

Total cost muncul untuk 

pengukuran hasil clustering, untuk 

mengukur total jarak yang 

dihasilkan. 

Berhasil 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa penerapan feature selection secara 

umum dapat meningkatkan akurasi dari algoritma Self Organizing Map (SOM). Dari hasil 

pengolahan data maka dihasilkan 2 cluster yang terbentuk yaitu cluster 0 dan cluster 1, dimana 

cluster 0 ini memiliki nilai 90 % dengan data 250 dan cluster1 dengan nilai 10 % dengan data 

27. Selain itu parameter yang dijadikan dasar clustering adalah nilai-nilai matakuliah di 

semester sebelumnya yang  matakuliah prasayarat konsetrasi. Dengan fungsionalitas sistem 

yang telah dikembangkan berjalan dengan baik, demikian pula dengan hasil clustering  

sistemnya. 
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